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ABSTRACT 

     This study aims to determine and analyze the effect of 

Enterprise Resource Planning (ERP) implementation 

moderated by sales and total assets on the Return on 

Investment (ROI) of food and beverage companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. 

    The analytical tools used include analysis of research 

variables, classical assumption tests consisting of 

normality tests, multicollinearity tests, autocorrelation 

tests, and heteroscedasticity tests, moderated regression 

analysis, and hypothesis testing consisting of t-statistic 

tests and determination coefficient tests. 

    The results of the analysis show that ERP 

implementation has a significant effect on the ROI of food 

and beverage companies, with sales moderation. The 

data shows that when sales increase, the positive impact 

of ERP implementation on ROI also increases. This 

indicates that companies that implement ERP well can 

optimize their business processes, thereby increasing 

operational efficiency and in turn increasing sales. The 

analysis also shows that total assets serve as a 

moderating variable in the effect of ERP implementation 

on ROI. The results show that companies with larger total 

assets tend to gain more significant benefits from ERP 

implementation. This may be due to the ability of larger 

companies to invest in more sophisticated ERP 

technology and have the resources to manage its 

implementation effectively. 

 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Teknologi informasi yang terus berkembang dapat menjadi solusi bagi perusahaan 

yang terus berinovasi untuk dapat mengembangkan bisnisnya. Salah satu bagian dari dunia 

industri yang terus berkembang dalam bisnis adalah perusahaan distributor dan supplier yang 

bertugas menyalurkan produk perdagangan hingga sampai ke tangan konsumen terakhir. 
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Peran utama sistem informasi dalam bisnis adalah untuk memberikan dukungan yang 

efektif atas strategi perusahaan agar dapat memperoleh keunggulan kompetitif. Peran strategis 

sistem informasi ini melibatkan penggunaan teknologi informasi untuk mengembangkan 

berbagai produk, layanan, dan kemampuan yang memberikan perusahaan keunggulan besar 

atas tekanan kompetitif dalam pasar global. Peran teknologi informasi pada perusahaan 

distributor sangat penting dalam berbagai hal, misalnya pendistribusian barang, inventory, 

pengontrolan kegiatan jual – beli, bahkan invoice. Perusahaan membutuhkan suatu sistem 

yang mampu mendukung seluruh aktifitas perusahaan. Kebutuhan efisiensi waktu dan biaya 

menyebabkan setiap perusahan merasa perlu menerapkan teknologi informasi. Penerapan 

teknologi informasi menyebabkan perubahan-perubahan terhadap sekumpulan tugas atau 

proses. Misalnya penggunaan Enterprise Resource Planning (ERP). Teknologi Enterprise 

Resource Planning (ERP) merupakan sistem yang sangat berguna terutama bagi perusahaan 

yang sedang berkembang yang ingin meningkatkan daya saing yang lebih efektif dan efisien. 

Didalam operasional proses bisnisnya, perusahaan ini sebelumnya masih dilakukan 

secara manual dan belum terkomputerisasi, sehingga perpindahan informasi mengenai 

pembelian, stok bahan baku, supplier, penjualan, karyawan dan customer masih dilakukan 

secara manual. Hal ini menyebabkan proses bisnis menjadi tidak efisien dan owners mendapat 

beberapa kesulitan diantaranya: Informasi mengenai stok dan supplier, pencarian transaksi 1 

bulan yang lalu, penilaian karyawan. Oleh sebab itu, diperlukan penerapan teknologi 

Enterprise Resource Planning (ERP) dengan tujuan agar permasalahan tersebut dapat 

terselesaikan. Hal ini ditujukan untuk memudahkan perusahaan dalam melakukan manajemen 

distribusi terutama di bagian office dan warehouse perusahaan agar lebih optimal. ERP dapat 

dideskripsikan sebagai sebuah konsep untuk merencanakan dan mengelola sumber daya 

organisasi agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan nilai tambah bagi 

seluruh pihak yang berkepentingan (stake holder) atas organisasi tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Definisi Operasional 

 Definisi operasional menjabarkan operasionalisasi masing-masing variabel, dimana 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu sistem yang mengintegrasikan 

semua aspek aktivitas organisasi seperti akuntansi, keuangan, pemasaran, sumber daya 

manusia, manufaktur, dan manajemen persediaan ke dalam suatu sistem perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di BEI selama tahun 2019-2022. Proses pengolahan 

data untuk penerapan sistem ERP dilakukan dengan menggunakan data dummy dan 

mengklasifikasikan ke dalam dua kelompok yaitu apabila perusahaan menerapkan 

sistem ERP maka akan diberikan skor 1 dan apabila tidak menerapkan sistem ERP 

maka akan diberikan skor 0.  

2. Firm size adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai penjualan atau 

nilai total aktiva, merupakan faktor penting dalam pembentukan laba perusahaan food 

and beverages yang terdaftar di BEI selama tahun 2019- 2022. Firm size dihitung 

dengan menghitung logaritma natural dari penjualan dan total aktiva.  

3. Penjualan adalah bagian dari promosi dan promosi adalah salah satu bagian dari 

keseluruhan sistem pemasaran yang menghasilkan pendapatan pada perusahaan food 

and beverages yang terdaftar di BEI selama tahun 2019-2022. Firm size yang 

diproksikan dengan penjualan dihitung dengan menghitung logaritma natural dari nilai 

penjualan perusahaan.  

4. Total aset adalah keseluruhan sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan food and 
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beverages yang terdaftar di BEI selama tahun 2019-2022 yang biasa dinyatakan dalam 

satuan uang. Firm size yang diproksikan dengan total aset dihitung dengan 

menghitung logaritma natural dari nilai total aset perusahaan.  

5. Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI selama tahun 2019-2022 dalam 

menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif. Kinerja keuangan 

diukur dengan menggunakan Return On Investment (ROI). 6. Return On Investment 

(ROI) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI selama tahun 

2019-2022. ROI juga merupakan suatu ukuaran tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya dan dihitung dengan membagi laba bersih setelah dengan total 

aset perusahaan. 

  

Teknik Pengumpulan Data 

 Penulisan ini menggunakan metode pengumpulan data berupa studi kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian untuk mencari sumber data sekunder yang berasal dari data 

dan dokumen perusahaan yang diperoleh melalui situs web www.idx.co.id. Data yang akan 

digunakan adalah laporan keuangan perusahaan, berupa neraca dan laporan laba rugi periode 

2019-2022. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor food and 

beverages yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebagai berikut: 

Tabel 1 Populasi Penelitian 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 ADES Akash Wira International Tbk 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

5 BUDI Budi Starch Sweetener Tbk 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

9 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

10 DLTA Delta Jakarta Tbk 

11 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

13 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

14 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

15 IIKP Inti Agri Resources Tbk 

16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

17 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk 

18 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

19 MYOR Mayora Indah Tbk 

20 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

21 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

22 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

23 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
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24 SKBM Sekar Bumi Tbk 

25 SKLT Sekar Laut Tbk 

26 STTP Siantar Top Tbk 

27 ULTJ Ultraya Milk Industri and Trading Company Tbk 

Sumber : IDX (2019) 

 

 

 Sampel pada penelitian ini memakai teknik purposive sampling. Pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria-kriteria tersebut adalah: 

1. Perusahaan food and beverages yang terdata di BEI.  

2. Perusahaan food and beverages yang sudah melakukan publikasi laporan keuangan 

tahunan yang sudah dilakukan audit sejak tahun 2019-2022. 

3. Perusahaan food and beverages yang sudah melakukan publikasi laporan keuangan 

tahunan yang sudah dilakukan audit serta menghasilkan laba selama tahun 2019-

2022. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut, maka sampel penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan food and beverages yang terdata di BEI 27 

2 Perusahaan food and beverages yang sudah melakukan 

publikasi laporan keuangan audit sejak tahun 2019-

2022 

(0) 

3 Perusahaan food and beverages yang sudah melakukan 

publikasi laporan keuangan tahunan yang belum 

dilakukan audit serta menghasilkan rugi selama tahun 

2019 -2022 

(9) 

4 Perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2022 yang memenuhi 

kriteria sampel 

18 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 2 tersebut, maka dapat dipaparkan tabulasi sampel penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 3 Tabulasi Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan  
Kriteria  

Keterangan  
1 2 3 

1 Akash Wira International Tbk 1 1 1 Lengkap 

2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 1 1 0 Tidak Lengkap 

3 Tri Banyan Tirta Tbk 1 1 0 Tidak Lengkap 

4 Bumi Teknokultura Unggul Tbk 1 1 0 Tidak Lengkap 

5 Budi Starch Sweetener Tbk 1 1 1 Lengkap 

6 Campina Ice Cream Industry Tbk 1 1 1 Lengkap 

7 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 1 1 1 Lengkap 

8 Sariguna Primatirta Tbk 1 1 1 Lengkap 

9 Wahana Interfood Nusantara Tbk 1 1 1 Lengkap 

10 Delta Jakarta Tbk 1 1 1 Lengkap 

11 Sentra Food Indonesia Tbk 1 1 0 Tidak Lengkap 
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12 Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 1 1 1 Lengkap 

13 Buyung Poetra Sembada Tbk 1 1 1 Lengkap 

14 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 1 1 1 Lengkap 

15 Inti Agri Resources Tbk 1 1 0 Tidak Lengkap 

16 Indofood Sukses Makmur Tbk 1 1 1 Lengkap 

17 Magna Investama Mandiri Tbk 1 1 0 Tidak Lengkap 

18 Multi Bintang Indonesia Tbk 1 1 1 Lengkap 

19 Mayora Indah Tbk 1 1 1 Lengkap 

No Nama Perusahaan 
Kriteria  

Keterangan  
1 2 3 

20 Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 1 1 0 Tidak Lengkap 

21 Prima Cakrawala Abadi Tbk 1 1 0 Tidak Lengkap 

22 Prashida Aneka Niaga Tbk 1 1 0 Tidak Lengkap 

23 Nippon Indosari Corporindo Tbk 1 1 1 Lengkap 

24 Sekar Bumi Tbk 1 1 1 Lengkap 

25 Sekar Laut Tbk 1 1 1 Lengkap 

26 Siantar Top Tbk 1 1 1 Lengkap 

27 Ultraya Milk Industri and Trading Company Tbk 1 1 1 Lengkap 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 3 tersebut, maka jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 

sampel yang ditetapkan adalah sebanyak 18 perusahaan antara lain: 

Tabel 4 Sampel Penelitian  

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 ADES Akash Wira International Tbk 

2 BUDI Budi Starch Sweetener Tbk 

3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

6 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

7 DLTA Delta Jakarta Tbk 

8 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

9 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

10 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

11 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

12 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

13 MYOR Mayora Indah Tbk 

14 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

15 SKBM Sekar Bumi Tbk 

16 SKLT Sekar Laut Tbk 

17 STTP Siantar Top Tbk 

18 ULTJ Ultraya Milk Industri and Trading Company Tbk 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Alat Analisis  

  

 Alat analisis yang di dipakai dalam penelitian ini adalah metode Return On 

Investment :  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rasio return on invesment (ROI) atau penegmbalian investasi, bahwa di beberapa 

referensi lainnya rasio ini juga ditulis dengan return on total asset (ROA). Rasio ini melihat 

sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan 

sesuai dengan yang di harapkan. Investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan 

yang ditanamkan atau di tempatkan”. Metode yang digunakan untuk menghitung ROI adalah 

dengan rumus. Perhitungan ROI masing-masing perusahaan pada tahun 2019-2022 adalah 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat dibuat rekapitulasi variabel penelitian 

pada tabel 5.5 sampai dengan 5.8 berikut ini. 
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Setelah diperoleh data penelitian yang akan dianalisis, maka selanjutnya dapat 

dilakukan analisis selanjutnya, berupa uji asumsi klasik dan regresi moderasi, serta pengujian 

hipotesis antara lain sebagai berikut. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

1. Tabel Uji Normalitas Data 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) atau nilai 

signifikansi adalah 0,093, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data normal. 
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2. Uji Multikonlinieritas Data 

 
Hasil uji multikolinieritas diatas, dapat dilihat nilai VIF seluruh variabel adalah < 10 dan 

disimpulkan model tersebut tidak memiliki masalah multikolinieritas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas Data 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, dapat diketahui nilai signifikansi masing-

masing variabel lebih besar dibandingkan tingkat kepercayaan 5% atau > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi Data 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas, diperoleh nilai Durbin-Watson yaitu 1,956, dimana 

nilai ini berada diantara -2 dan +2 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
 

5. Hasil Analisis Regresi Moderasi 

 
Berdasarkan tabel 5.13 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1ERP + β2Sales + β3TA + β4ERP.Sales + β5ERP.TA + e 

Y = -0,368 + 0,782X + 0,063M1 - 0,047M2 + 0,105XM1 + 0,079XM2 
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a. α = -0,368 artinya perubahan Return On Investment (Y) adalah sebesar -6,266 tanpa 

dipengaruhi oleh variabel independen dalam penelitian ini. 

b. β1 = 0,782 artinya bahwa pengaruh ERP (X) terhadap Return On Investment (Y) 

sebesar 78,2% dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

c. β2 = 0,063 dapat dartikan bahwa pengaruh penjualan (M1) terhadap Return On 

Investment (Y) sebesar 6,3% dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

d. β3 = -0,047 artinya bahwa pengaruh total aset (M2) terhadap Return On Investment 

(Y) sebesar -4,7% dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

e. β4 = 0,105 dapat dartikan bahwa pengaruh ERP yang dimoderasi oleh penjualan 

(XM1) terhadap Return On Investment (Y) sebesar 10,5% dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. 

f. β4 = 0,079 dapat dartikan bahwa pengaruh ERP yang dimoderasi oleh total aset 

(XM2) terhadap Return On Investment (Y) sebesar 7,9% dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat dibuat persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut:  

Y = -0,368 + 0,782X + 0,063M1 - 0,047M2 + 0,105XM1 + 0,079XM2 

a. α = -0,368 artinya perubahan Return On Investment (Y) adalah sebesar -6,266 tanpa 

dipengaruhi oleh variabel independen dalam penelitian ini. 

b. β1 = 0,782 artinya bahwa pengaruh ERP (X) terhadap Return On Investment (Y) 

sebesar 78,2% dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

c. β2 = 0,063 dapat dartikan bahwa pengaruh penjualan (M1) terhadap Return On 

Investment (Y) sebesar 6,3% dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

d. β3 = -0,047 artinya bahwa pengaruh total aset (M2) terhadap Return On Investment 

(Y) sebesar -4,7% dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

e. β4 = 0,105 dapat dartikan bahwa pengaruh ERP yang dimoderasi oleh penjualan 

(XM1) terhadap Return On Investment (Y) sebesar 10,5% dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. 

f. β4 = 0,079 dapat dartikan bahwa pengaruh ERP yang dimoderasi oleh total aset 

(XM2) terhadap Return On Investment (Y) sebesar 7,9% dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, nilai R2 adalah 0,196 sehingga dapat diartikan 

bahwa variabel independen dalam penelitian ini dapat mempengaruhi kinerja keuangan yang 

diukur dengan Return On Investment (Y) perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022 sebesar 19,6% sedangkan 70,4% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Jika t hitung > t tabel atau nilai sig < α 0,05 maka Ha diterima, artinya 

secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Hasil uji F untuk menguji pengaruh simultan Penerapan Enterprise Resource Planning 

(ERP), Penjualan, dan Total Aset terhadap Return on Investment (ROI), pada perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022, 

nilai F-hitung sebesar 1,869 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0,143, yang lebih besar dari 

ambang batas signifikansi statistik 0,05 yang menunjukkan bahwa secara simultan, 

kombinasi ketiga variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap ROI. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat 

simpulan sebagai berikut: 1. Enterprise Resource Planning (ERP) berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Investment 

perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-

2022. 2. Enterprise Resource Planning (ERP) yang dimoderasi penjualan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Investment 

perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-

2022. Penjualan mampu memperkuat pengaruh Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap 

kinerja keuangan. 3. Enterprise Resource Planning (ERP) yang dimoderasi total aset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return On 

Investment perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019-2022. Total aset mampu memperkuat pengaruh Enterprise Resource Planning 

(ERP) terhadap kinerja keuangan.  

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Perusahaan food and beverages sebaiknya melanjutkan atau memperluas penerapan 

sistem ERP untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka, disamping penting bagi 

perusahaan untuk memberikan pelatihan kepada karyawan agar mereka dapat 

memanfaatkan sistem ERP secara maksimal. 

2. Perusahaan perlu melakukan evaluasi berkala terhadap sistem ERP yang diterapkan 

untuk memastikan bahwa sistem tersebut terus memenuhi kebutuhan bisnis dalam 

jangka panjang. 

3. Perusahaan yang belum menerapkan ERP disarankan untuk mempertimbangkan 

investasi dalam teknologi informasi meskipun mereka mungkin belum memiliki 

sumber daya yang mencukupi, karena manfaat jangka panjang dari peningkatan 

efisiensi operasional akan sangat berharga.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian-penelitian sejenis pada 

perusahaan yang bergerak di sektor lain atau menggunakan variabel berbeda, sehingga 

memungkinkan adanya perbandingan hasil penelitian antara satu sektor usaha dengan 

sektor usaha yang lain.  
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